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ABSTRAK

Frozses belaiar mengajar merupakan suatu kegiatan  yang
melibatkan beberapa kompornen yang satu dengan yang  lainnya
tidak dapsat dipisahbkan. Nomponen tersebut terdiri dari guru
sebagail pengajsr dan murid sebagail pihak vang belajar serta
sarana dan prasarana penunjang terselenggaranya proses bela-—
jar mengaiar itu =zendiri. Kedudukan dan fungsi saranx  dan
prasarana dalam menyvelenggarakan kurikulum sangat penting.
DPemikian juga halnys dengan penyelenggarsan burikulum bidang
studi olabrags dan kesehatan.

Fenelitian ini bertujuan untul mengetahui begaimanakah
keadaan  sarasna  dan prasarana bidang studi olabvags  dan

bezehatan  vang ada pasds 5D Megeri Fecamatan Fadang Selatan

Fopulasi dalam penelitian ini adal
dasay  Megeri vyang ada di Mecamatan Fadang Selatan yvang
semtanya berijumlah 43 buah. Sampel digmbil sebesar G0N dari
Jumlabh populasi dengan teknibk purposif random sampling. data
¥

vang diperlurarn dalam penelitian inl adalabh data primer yang
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diktumpulbkan dengan menggunakan Eoesioner. ta terse-

but lkemudian diclabh dan dianalici

in

dengan menggunaran  sha-

tistik diskriptif. Adapun hasil perelitian yvang ditemui  di

lapangan adalabh sebagsi berikut

1. Barana dan prasarana untuk cabang atletik vang ada pada
5D Megeri di  Kecamatan Fadang Selatan sangat  kurang
memadai.

2. Sarana dan prasarans untub cabang permainan besar  yang
ada pada 5D Megeri di Fecamatan padang Selatan relatif

masih kburang lengkap.

3. Barana dan prazarana wntuk cebang permasinan kecil yang
ada. pada 5D Megeri Mecamatan Fadang Selatan hampily cubkup
memnsdat . .

4. Saran dan prasarana untuk cabang senam yang dimiliki 5D

Megeri Fecamatan Padang Selatan masih jauh dari sempurna.

i



¥ondisi lapangan permainan vang ada pada 8D Negeri Keca-—
matan Fadang Selatan masih kurang memadai.

sarana dan prasarana penunjang bidang studi olahraga  dan
kesehatan pada 5D Megeri Kecamatan Fadang Selatan masih

belum memadai .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan suatu negara berkembang vyang
segiat—-giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang.
Fembangunan vyang sedang dilaksanskan bertujuvan  terutams
untuk meningkatkan kesejahteraan dan  kemakauran  bangss
dan negara. Dari sekian bidang yang digalakbkan, salah
saty diantaranya vang terpenting yaitu bidang pembangunan

pendidikan. FPerndidibarn mempunyail kedudukan  vyang sangat

J.l
"

strategis dalam merninghatkan kecerdszan  bangsa. Justru

barenanys proses pendidiktan tersebut  harus  berlangsung
secara siztematis mulai dari bawah sampai ke atas. Kecer-
dasan szangat sangst dibutuhkan suatu bangsa untubk merning—
katkan harkat darn martabatnya di mata negara lainm;  Su-
triemo {(1776:42) mengatakan :
"Arti penting baru yang diberikan kepada
pendidikan jelas, didasarkan pada pertimban-
gan—pertimbangan tentang faedahrya, bagi
tanges dan negara. Pendidibtan semakin diarsh-
k& bepada tujuan—tujuan Masional. Dalam
peranannya  yang baru sebsgai satu diantara
"industri® wvital negara, ia mengabdikan diri
bepadsa metighasilkan manusis-manisix Yang

diperlukan untuk memaxjukan bkedudukan bangss
dan negara di duniza yang berszaing”

FPendidikan tersebut harus berlangsurng mulai  dari
tingkat vang paling bawah sampai ke Perguruan Tinggi.

i
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Tiap-tiap Jenjang pendidikan vang ada, mempunyai  tujuan
tertentu  vyang semuanyas mengacu kepada tujuan  pendidikan
Masional.

Demikiary pula halnya dengan pendidikan di  sekolah
dasar merupabkan pendidikan formal jenjang pertama  yang
bertujuan  untuk memberikan pengetahuan dan  keterampilan
pada  tingkat dasar. Untuk itu di  sekolah dasar telah
ditetapkan kurikulum  tersebut terdiri  dari beberapa
bidang studi. Setiap bidang studi yang ada dalam kuriku-
lum gilabksanakan seoptimal moangkin untubk mencapai twjuan
yang  telah ditetapkan. Hal ini  seswal dengan  tujuan
pendidikan jazmani di sekolah dasar yaitu

"Tujuan pendidikan olahraga dan kesehatan  di

sekolah  dasar adalsh memacw  pertumbuhan dan

perlkembangan  Jasmani, mental, emosional  dan
sopgixl yang selaras dalam upaya membentuk  dan
mengembangkan kemampuan gerak dasar, menanam-—

kan milai, sibtap dan membdasakan hidup sehat”.

{Depdikbud 198&6:1 ).

Berdazarkarn tujuan di atas, jelas proses belajar
mengajar pendidikan jasmani di sekolah dasar harus berja-
lan cehbagaimana mestinya. Proses belajar mengajar akan
dapat berjalan dengan lancar apabila semua komponen,
zepertli  guru, murid dan sarana serta prasarana  tersedia
dengan bkaik. Seandainya salah satu dari komponen tersebut
tidak ada ataw kurang mendubkung, maka tingkat pencapaian
tujuan kurikulum juga tidak akan seperti vyang diharaphkan.

Demikiarn pula halnya dengan pelaksanaan  kurikulum
bidang studi pendidikan jasmani di  sekolah dasar cse

tecamatan Fadang Selatan Fodya Padang. Dari sudut  penga-
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matan, ternyata di kecamatan Padang Sslatan ditemui

zebanyak 43 sekolah dasar negeri  derngan jumlah  gurua
clahraga semlanya hanya beriumlah 17 orang. Dengan arti
Lata guru clahbraga vang mempunyai latar belakang  khusus
pendidikan olahrags. Jadi itw berarti barw 17 sebkolah
gazar di kecamatan Fadang Selatan yang mempunyai  gura
bidang studi oclahrags, sedangkan sisanva yaitu sebanyak
246 buah sebolah dasar belum lagi mempunyai  gura bkidang
studi olahrags.

D1 kecamatan Fadang Selatan baru  sebagian kecil
dari  sekolah dsssr negeri yang asempunyai  gurw khuasus
untuk  bideng  studi olahraga. Sementara sekolah dasar
regeri yang belum mesmpunyal gura bhusus glahiraga memberi-
ban pengajaran olahvrags kepada guru bidamg studi lainnye.
Barangkalli sudah dapat dibayangkan bagsimana proses
belajar mengajar olahrags berlangsung dengan  gury yang
tidak mempurnyval keahlian urntuk itu.,

Terlepas dari keadaa

by

di atas, kalau dilihxt puls
beadaan sarana dan prasarana untuk kejuaraan atauw olahra-
gz di sskolah dasar masih jauh dari sempurna ataw mema-—
dai. Di samping tansh cukup mahal di Padang,. juga alat-
#lat oclahraga belum memadai.

Seharuvusnya pada setiap sekolah dasar negeri  di
becamatan Padang Selatan, di samping mesmpunyai  gura
bidang studi oclahraga jugs mempunyal sarana dan prasarans
untuk olahraga yang lenghap. Akan tetapi abkhir—akhir ind

terlihat di lapsngan, babwa proses belajar mengajar

it
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4
bidang studi clahraga berlangsung seadanya dengan kondisi

sarana dan prasarana yang tidak semadxi. Kurangnyas  kea-
daan sarana dan prasarana baik kualitas maupun kwantitas
disadari banvak faktér penyebabnys.

Mamun  sampail  saat ini pernulis . belum  lagi  dapat
mengemukakan dengan pasti bagaimana keadaan sarana dan

prasarana  pendidikan jasmani di sekolah dasar negevi  di

iy

tecamatan Fadang Selatan Fodya Padang. Untuk itu  perulis
ingin mengangkat masalah tersebut ke dalam sebuah peneli-

tiar.

Mudabh-—-mudsahan hasil penelitian inid  nantinya  akan

o
i
lad

el memberikan  sumbangan  pemibkiran  guna perbaikan

dimasa vang sbkan datang.

fRuang Lingkup dan Pembatasan Masalah

Variabel vang diteliti dalam penelitian ind melipu-
e antara lain
1. Saramna dan prasarana cabang atletik
2. Barana dan prasarana permainan besar
. Darana dan prasarana permainan becil

4. Sarana dan prasarana cabang senam

Penjelasan Istilah

Urntuk mernghindari kesalahan pengertisn dalam menaf-
sirkan istilah—-istilah yang dipakai dalam pernelitian ini,
maka dirasa perlu memberikan penjelasan. Istilabh—-istilah

vang dimakeud adalah

WILIK ypr PERPUS TAK A AN
P pAp AN G
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1. Barana vyaitu semus  alat-alat olashraga vang dapat
dipindah-pindahbkan.

Z. Prasarana vaitn semus fasilitas olahraga yang  tidak

dapat dipindabh-pindahbkan.

Tujuan Penelitian
Seialan dengan apa veang telah dikesuksbkan  terdshu-
lu, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul:

1. Keasdaan sarans bidang studi clahraga dan kesehatan

pada 5D Megeri kecamatan Padang Selatan.
2. ¥eadaan pracarana bidang studi olabrsgs dan kesehatan

pada 5D negeri kecamatan Padang Selatan.

1. Sarana bidang studi yang cukup memadai akan mengopti-
malban proses belajar mengajar clahraga di sekolah.
2. FEeadaan prasarana yvang lenghap skan menunjang pelaksa-—

naan pengajaran clahraga di sekolah.

Pertanyaan
1. Bagaimanakah tkesdean =sarans dan prasarana cabang

atletik pada sehkolah dazar negeri  kecamatan Padang

2. Bagaimanakah bLeadasan sarana dan  prasarana peroainan
besar pada sekolah dasar negeri  kecamatan  Padang

Selatarn.

L
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1)
. Bagaimanakah bkeadaan sarana dan  prasarana permainan

i

kecil pada sekolah dasar negeri kecamatan Fadang Sela-
tar.
4. Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana senam  pada

zekolab dasar negeri Padang Selatan.

Kegunaan Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumaskan
serta memperhatikan pertanyaan penelitian yang diajukan,
maka hasil perelitian inl dihsrapkan berguna:
1. Ragi HKanwil, kandep, Depdikbud Kodya Padang ssbagail
batan masukan.
Z. Bagi FKa Dinss Depdikbud Kodya Fadang sebagasi  bahan

pertimbangean wntuk mengambil keputusan.

i

. Ragi FPOK IFIFP Padang guna untuk semperbaiki kuslitas

lulusannya.



BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN DAN

FERANGKA KONSEPTUAL

A. Tinjauan Kepustakaan
Proses belajar mengajar bidang studi clabraga  dan
kesehatan di sehkolah dasar pads dasarnya akan berlangsung
dengan  baik, Jjika beberapa kompormen vang terlibat  di
dalamrya dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Komponen
tersebut  meliputi  ada quru sebagai  penggerak, murid
sebagal pihak  vyang belajar dan sarana  serita  prasarana
sehagal pernuninag masing-masing komponen mempunysi kedu-
dukan dan fungsi yang sangat penting.
kedudubkan sarana dan prasarana bidang studi olahra-
ga dan kesehatan sangat penting artinyva guna melaksanakan
kurikulum. Tanpa adanya csarana dan prasarana yang memadai
baik dalam arti kuantitas maupun kualitas mustahil tujuan
khusus  olatrsga di sekolah dasar  akan dapat  tercapsi
dengan bailk. Soedijarto (1976:27) mengemubkakan:
"Hedudukan sarana pendidikan adalah  menunjang
berjalannya  suatu proses  belajar meEngal &t
secara efektif dan efisien. Farena itu subkar
untuk  dapat dipertanggung Jawabkan apabila
perlengkapan  kita adakan csebelum mengetahbui
secara pasti  tkebutuvhan vang  muncul dalam

proses berlangsungnya belajar mengajar sebagaid
terjemaban dari kurikulum”.

Tanpx adanya sarana pendidikan yvang memadai, maka
proses belajasr mengaijar tidak akan berjalan dengan secara

7



8
efelbtif dan efisien. Wemudian Depdikbud (1287:34) menga-—

takan:

"Sebaliknya setiap sekolah mempunyai sebuab
lapangan  olahvraga yang memenuhi syarat untuk
permainan  sepak bola dan atletik. Selain  itu
lapangan tersebut dapat digunskan untuk per-
mainan  bola tangan dan permainan bola  kecil
misalnya, kepers, slagbal, rounders, softbal,
bola basket dan bola voli”.

Fendapat di atas lebih menegaskan lagi bahwa setiap

sekolah sebaiknya mempunyai lapangan olahraga yang meme-—

fad

nuhi syarat. Dengan adanya lapangan tersebut akan membe-—

rikan  banysk  kemungkinan untuk mengsiarvkan berbagsi

o

cabang olahvraga termssuk permainan sepertis bola  tangan,
permainan kecil, bols basket dan sebagainya.

Di  samping it Depdikbud {(1276:100)  dulu  jugs
mengatakan habtwea

"Urituk zetiap cabang olahraga diperlubkan

perlenghkapan pengsiaran yang berupa fasilitas

dan a&lat-zxlat vang kbusus. Dengan demikian

pelakesanaan pendidikan keolahragaan memerlubkan

adanya fTasilitas dan alast—-alat tersebut  pen-—

didikan keclahragaan tidak dapat dilaksanakan

sebagaimana mestinyx"

¥elihastannya pendapat ini lebih woenekankan  lagi
barwa setiap cabang olahrags diperlukan perlengkapan  dan
alat-&lat vyang kbusus. Tanpa adanya fasilitas dan &lat-
alat tersebut, pendidikan olahraga tidak dapat dilaksana-
kLan sebageimana mestinya. Semakin banyak cabang  olahraga

yang diajarkan di sekolah maka mabkin banyak pula alat dan

fasilitxs bidamng studi clahrags vang dibutuhkan. Selain

e
LK U?T DEEPUS‘?’AKMN
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daripada itu, pada bagian lain Depdikbut (1787:24) menge-

mubk akar:

"Ruang olahragsa di sekolah biasanva di  sebut
dengan aula atau gedung serbaguna karena dapat
dipakai untuk bermacam—macam keperluan yang
disebut ruang olahraga biasanya diperlukan
untuk  senam, baik senam  tanpa alat {(floor
erecese ) manpun  senam  dengan menggunak &
alat”.

Dewasza ini  kadang-kadarng sudabh dituntut  adanya
gedung olahraga di sekalah yang berguna untuk mengajarbkan
cabang olahraga tertentu seperti senam. Dan jika perlua
gedung olahraga tersebut dapat berfungsi serbaguna untuk
clahraga permainan.

Di esamping itu alat-alat clahraga juga dibutuhkan
dxlam Jumlah vyang cubup memadal. Pada sekolah—sekolah

vang harus ada &lat—alat olahrasganya vaitu meliputis

&. Bola besar, bola-bola untuk permainan sepak bola, bola
tangan, bola basket, dan bola voli.

b. Bola hkecil untuk permainan kepers, rounders, slang
twxll, sofbzll, base ball, hockey, dan tenis meja.

c. Fayuw pemubul untuk permsinan kepers, rounders, slang
ball, softbxll, stick hockey.

d. Alat untuk cabang atletik, lembing, peluruw, cakram,
tongkat estapet, gawang untuk lari gawang, stopwacht,
bendera star, alat meteran minimal S0 meter.

e. Alat sernam, alat senam terdiri dari matras, peti

lompat, kuds—kuda, bangku swedia, palang dinding,



10
palang sejajar, golong—golong, tambang, palang keseim—

bangan, tongkat, simpai dan gada".

{Depditbud 1987:33).
Alat—-alat tersebut sangat berguna untuk menunjang pelak—
sakurikulum bidang studi olahraga dan  kesehatan. Bagi
#lat yang tidak ada dijual orang di toko-toko, maka gurua
bidang studi hendaklah berusaha membuatnya. Tidak semua
alat-alat diatas tsdi dipergunakan dalam satu semester,
melatnkan pemakaian sangat tergantung kapada kurikulum.

Di luar vyang disebutkan di atss disarnkan tiap-tizp
sebalabh minimal memiliki zxlat-alat olahraga vyang biasa
dipakai sehari-hari, misalnya: bolx veli & buah, bola
bBasket S buah, bola tamgan 2 buah, bola kasti 10 buah,
tali 10 meter panjangnys, satras I buah, peti lompat 4
tingkat, rnet voli (Depdikbud 1787:386).

Semerntara menurut petunjuk kurikalum sekolah  dasar
tahun 1985 lebih menegaskan babwa sarana olahraga  vyang
dibutuhkan adalah sebsgai berikut:

"Garise BResar Program Pengajaran disusun dengan

memperhatikan keadaan sekolah dasar dalam hal

pemilikan sarana dan  prasarana pendidibkan
clahraga dan kesehstan yvang yang tersedis tau
dapat diguanakan. 3Suatu sekolah dasar vyang
tidak memiliki lapangan  tersendiri dapat
meminiam lapangan sekolah lain atauw masyara—

tat. Selain itu sekolah perlu menyediakan alat

dann peralatan sebagail berikut; a. Matras/

kasur—kasuran dari terpal atau karung ubkuran

122 meter. b. Tali untuk perorangan atau

beregu c. Macam—macam bola: kasti, tenis

bekas, tangan, sepak bola karet, bola wvoli,

bola basket. d. Tongkat lari sambung, e.

Balok/papan keseimbangan, f. palang tunggal,

g. net wvoli, h. gelang basket dan tinghkat
basket, i. tambang, i. pengukur tinggi badan,



k. timbasngan {(pengukur berat), 1. snellen H
chart {(alat pemeriksa ketzjaman penglihatan”.
{Depdikbud 1986:3).

Herdasarkan peturnjuok kurikbulum sekolah dasar yang
telah ditetapkan di atas jelasbahwa untuk melaksanakan
olahraga haruslah ditunjang oleh tersedianya sarama dan
prasarans khusus  untuk  itu. Seandainya sarana dan
prasarana tidak mencokupi maka secara langsung  akan
mempengaruhi  proses  belajar mengajar itu sendiri  dan
semua tujuwan yvang telah dirumuskan tidak akan  tercapai
secara optimal.

Rider (1985:58) menggambarkan beberapa komponen

yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar.

Situasi dan Fordisi

[y

Informasi Fengalamsn belagar

Belajar dari yvang
baru.

Haburgan gerakan
Bertubk getakan

Motivasi Perriyataan
wmum belajar

Fomponen pisik
dar kognitif

Salah satu bhomponen yang penting dalam belajar
yaitu situasi dan kondisi sekolah dimana perngajaran itu
dilaksanakan. Situasi dan kondisi belajar yang baik  itu

ST
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tercipta oleh beberapa hal yang salah satu diantaranya
yaitu penvedisan sarana dan  prazsarana yvang mendukung
untuk terlaksananya pengajaran itu sendiri.

fkhirnya dapat diambil suatu  kesimpulan bahwa
proses belajar mengajar di sekolah tidak akan berlangsung
dengan baik jika sarana dan prasarana yang tersedis tidahk

memadai.

¥rerangka Konseptual

Felancaoran pelakeanaan  kurikulum  bidang studi
pendidiktan  Jjasmani di sekolah sangat  tergantung bkepada
berialan &tasuw tidaknysa proses belajsr mengajar ity sen-—
diri. Proses belajar mengaijar akan dapat berjalan dengan
baik, jiks semux komponen vang tersebut di dalamnya dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Homponen tersebut vyaitu
antara  lasin; murid sebagai orang yang akan belajar dan
Sarana prasarana penuniang lainnya. Sarana dan prassrana
khususnya vang dibutuhbban bidang studi pendidikan jasmani

di sekolah dasar.

Proses belajar mengajar




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian tentang studi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani‘di sekolah dasar dirancang berdasarkan
ex post faktx. Gdapun yvang menjadi tujuen penelitian  ini
adalah untuk menyelidiki bagaimana sebenarnya  kesdaan
sarana dan prasarsna bidang studi pendidikan Jjasmani yvang
tersedia di sekolah dasar khususgya di kecamatan FPadang
Selatan ¥odys FPadang.

Sarana dan prasarana bidang studi pendidikan.jasma~
ni tersebut meliputi antara lain: lapangan untuk kegiatan
olahragsa, alat-alsat perlengkapan berbagai cabang olahraga
dann  fasilitas lainnya. Sarana dan prasarana yang akan

diteliti disesuaikan dengan kebutuhan di seholah.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari  kantor
dinas P dan ¢ kecamatan Padang Selatan, maka ditemud
jumlab seluruh 8D negeri yang ada disana semuanva berjum—
labh 43 buah.
2. Sampel

Mergingat jumlah populasi yang cukup relatif banvak
serta lokasinya yang sangat tersebar, maka tidak semua

=
P
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populasi di jadikan sampel, melainkan ditarilk sebesar S0%

dari populasi vang ada dengan teknik  random sampling.
Jadi jumlah sampel vang dipilih csebagai respondum  akhivr-

nya berjumlah 22 sekolah dasar.

Jenis dan Sumber Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, terle-
bih dahulu diadakan pendekatan dengan berbagai pibhak vang

terkait satu persatu. Kemudian baru diadakan pengambilan

m
o)
1]
T

Data vang diperoleh dalam penelitian ini  &d
daxta primer yang diambil langsung dari responden.
2. Bumber Data

Data primer yang dipercleh dari penyebaran koesio-
ner kepada seluruh sampel vang terpilih. Dengan kata lain
sumber data dalam penelitian ini adalah pars gurw  di
bidang studi pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri

tecamatan Padang Selatan.

Teknik dan Alat Penqumpul Data

Seluruh data yeng diperocleh dalam penelitian meru-
pakan data primer. Untuk ituw sebagai teknik pengumpul
data vyaitu melalui penyebaran anghet/koesioner kepads
responden. Tetapli menjelang angket tersebut disebarkan,
terlebih dulu telah dilakukan uji cobanya ke sekolah non

sampel.

MILIK Upy PER‘PUSTAKMN
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Teknik Analisis Data

Sesuai dengan datx dan pertanyaan penelitianm  vang
dizjukan pada halaman sebelumdya, maka data yang terhkum—
pul  dalam penelitian ini a&kan diclah dengan statistik

deskriptif dengan format :

Po= P » 100%

i
# = Frektuensi yang mengarah
£ = Frebkuensi jawaban

Moo= Jumlah sampel

Prosedur Penelitian

Fertama dibust rencana design operasional peneli-
tian dan kemudian setelah disetujuil Dekan diserahkan ke
Pueat Fenelitian IKIP Padang. Setelah diperiksa  lalu
dikembalikarn untuk diperbaiki sesual dengan satran  tim
pemeriksa., Sesudab itu diserashbkan kembali ke Puslit IKIP
Fadang.

Femidian setelah design penelitian disetujui dilak-
vkan  penandatanganan kontrak. Sesudah itu mempersiapkan
bostrum penelitian dan melakukan uii coba. Setelah siap
lalu mengumpulkarn data yvang dibutuhbkan. Pada akhirnya
setelah data terkumpul lalu diglah dan dianalisis, kemu-

dian membuat draf laporan penelitian.
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Keterbatasan

Dalam meneliti tentang sarana dan prasarana  bidang
studi pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri kecama-
tan Padang Selatan sepernubnya disadari sdanya kelemshan
ataun keterbatasan dalam berbagai hal yang sekaligus  akan
ikut mempengaruhi hasil penelitian itu sendiri. Keterba-
tasan tersebut meliputi antara lain:

1. Karena penulis menggunakan angket dalam  pengumpulan
data, maka ada kemunghkinan guru yang mengisi  anghket
tersebut kurang bersunggub-sungguh.

2. Tidazak semua 8D negeri di Kecamatan Padang Selatan yang
mempunyai  guru clahbrags khusus, sehingga data sarana
dan prasarana clabraga kurang mereka ketahui.

3. Masih adsa disinvalivr guru pendidikan jasmani di 85D
takut memberikan data apa adanya.

4. Farena sampel dalam pernelitian inl diambil sebeszxr 50U
dari Jumlah populasi, kiranya akan lebih  baik  kalau

sglurub populasi di jadikan sampel.
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BAB IV s s

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wratan yang terdabulu, maka pada bagian
hab  ini akan dikemukakan analisis dan pembahasan  terhadap
hasil temuan di lapangan. Diharapkan melalul analisis  data
varng akan dilakukan akan dapat memberikan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian yvang diajubkan.

Guna mengungkapkan hkeberadaan sarana dan prasarans
bidang studi pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri
Fecamatarn Fadang Selatan sebenarnya tidaklah begitu mudah.
Di samping para guru yang terpilih sebagai responden  kurang
terbiasa diteliti iuga mereka agak enggan mengunghkaphkan  apa
adanya.

Mamurn demikian penulis mencobs membuat  angket  yang
mana semua butir~butir pertanysannya sudah ada dalam burikua—
lum  bidang s=studi pendidikan jasmani di  S5D. HMereka hanva
dituntut untuk mengisi absen jawaban sesusai dengan data yang
ada.

f. Analisis Data

1. Verifikasi dat

ot

Setelah dilakukarn pengumpulan data di  lapangarn,
ternyvata tidak semua angket vyang direncanakan dapat
diolah datanya. Hal ini disebablkan beberapa hxl:

a. Batu orang dari responden tidak mengembalikan manghket
yang diberikan.

7 M!L.H( UPT PERPUSTAKAAN
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k. Satu orang lagi dari mereka tidak mengisi angket se-—

cara penuh.

Jadi setelah dilakukan verifikasi semua data vang
masuk, ternvata data yvang dapat diclah selanjutnya selu-—
rubnya  berjumlah 20 buah. Data imilah selanjutnya vyang
akan diolah dengan statistik deshkriptif.

2. Hasil Temuan Penelitian

Hasil temuan penelitian di lapangan setelah melaluid
proses analisis dengan statistik deskriptif, maka dapat
dikemitakan dengan cara mengelompokhkan sarana dan  prass-—
rana setiap cabang olahiraga sesual dengan tuntutan kurik-
wlum 3D tahburn 1986 untuk bidang studi olahraga dan bhese-
hatan, maka cabang olahraga vang diberikan pada  tingkat
sekolah dasar yaitu :

&. Atletitk

b. Permainan besar
c. Permainan kecil
d. Senzm

Walaupun dalam kurikulum tersebut tidak dinyatshkan
dengan secara tegas cabang olahraganys, akan tetapi dari
nomor—nomor dan karakteristik zxlat yang digunakan dapat
diterks cabang oclahraga yang diberikan.

Urituk memudahban, maka selanjutnya akan dikemubabkan
sarana dan prasarana bidang studi clahraga darn  kesehatan
vyang ada pada sekolah dasar negeri  kecamatan  Padang
Selatan. Pengunghkapan analisis data ini diharapkan  akan

dapat menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
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Sarana dan prasarans cabang atletik

Setelah diperocleh jawaban dari responden terpi-
lih sebanysk 20 orang guru olahraga ternyvata keadaan
sarana dan prasarana yang tersedia pada sekolah dasar
negeri kecamatan Padang Selatan, khususnva urituk
cabang olahraga atletik dapat dilihat eseperti  pada
tabel 1 berikut :

TARREL 1

FEADARN SARANS DAN PRASARANA CAEANG ATLETIK
FADA SD MEGERI KECAMATAN FADANG SELATAN

Mo. Uraian - Jumlah

hy

Fata—ratajketerangan

1.{ Tongkat esta-— &5 7 3.4 Hanya 7 8D
fet yang memi-
1iki

M
t
rv‘

Hanys 2 3D
yang memi-—
liki.

2 Tambang

Pada tabel 1 terlihat bahwa dari 20 sekolah
dasar negeri yang terpilih sebagai sampel, ternyasta
mereka mengemubkakan untuk cabang atletik yamg memiliki
vaitu: 1. tonghat estafet sebanyak 68 buah dengan
perincian 2 buah 8D atauw 10 % mempunyai 20  buah
tangkat estafet, dan S buah 5D atauw 25 % dari pada-—
nya mempunyai 9§ tongkat estafet. Artinya sebagian
besar dari 3D rnegeri di kFecamatan Padang Selatan tidak

memiliki tongkat estafet. Demikian juga halnya denga

i)
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alat tambang dari 20 5D hanya dua buah ataun  10¥%  dari
padanya vyang memilikinya, sedangkaﬁ vang lain tidak
mempnyYainys.
Sarana dan Prasarana Permainan Besar

Dari Jjawaban zsampel yang terpilih sebagai sam-—-

pel,

termyata keadaan sarana dan pragsarana

kLhusuesnya

untuk permainan besar yang dimiliki 5D negeri

tan Pads

tabel 2

ng

A

beribut:

TEREL 2

SaRANA DAN FPRASARANA PERMAINAN BESAR
YAMG DIMILIKI SD NEGERI KECAMATAN PADANG SELATAN

Vecama—

elatan terlihat sebagaimana yang ada dxlam

Mo, trad an Jumlah f Rata—-ratalbeterangan
1.1 Bola tangan g ) 0,4
2.1 Bola kaki 18 11 0,7
3.{ Bola voli 19 14 0,95
4.} Bola basket 3 2 0,15
Tabel 2 di atas memberikan gambaran bahws dari

20 8D negeri kecamatan Padang Selatan yang ada ternya—

ta

dengan

masing-masing

mempuny &

rata setiap sekolah mempunyai 0,4 buah bolxs.

perincian

1

4 buah 35D

buah bola dan

20 %

buah

i masing—masing 2 buah bola voli.

SD

jumlah bola voli yvang mereka miliki yaitu

8 buah

mempunyat

atau

Jadi

10%

rata—

Sedangkan
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untuk  bola kaki seluwruhnyva berjumlah 18 buah, dengan

perincian 6 buah 8D atau 30 Y mempunyai bola  satu
buah, darr 3 buah 8D atauw 15 % mempunyai masing—-masing
2 buah.

Sementara 2 buah 5D atau 10 %L masing—-masingnya
mempunyal 3 buah bola kaki. Untuk bola voli semuanvya
berjumlah 17  buah dengan perincian 9 8D ataw 4% %
mempunyai bola  voli 1 buah, dan S buah 8D atauw  20%
vang lain masing—masingnya mempunyai 2 busah. Sedangkan
jumiah  bola basket yang ada sebanyak 3 buah  dengan

ketentuan satu 5 sxtauw & 4 masing—-masing 2 buah  bola

f1:

dan satu 89D 4 buah sisanya mespunyail 1 buah bola.

dadi sarana dan prasarana khususnya untuk per—

r+

mainan besar yang tersedia pada 3D negeri  kecamatan
Padang Selatan sangat kurang sekali jumlahnva.

Sarana dan Prassvans Permainan Kecil

FPermainan kecil merupakan cabang permsinan yang
memerlukan alat—alat tertentu yang bersifat sederhanx.
Fada SD negeri kecamatan Padang Selatan saran dan
prasarana permainzn kecil yang dimiliki sekolah sesuai
dengan pengxlaman  para responden terlihat seperti

dalam tabel 3 berikut:
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TAREL 3
SARANA DAN FRASARANA FERMAINAN KECIL
FADA SD NEGERI KECAMATAN PADANG SELATAN

Ho. Uraian Jumlah f Rata-ratajleterangan
1.1 Tali 30 ) 0,3
2.1 Bola hkasti 110 16 5,5
X.{ Bolz tenis be- 80 12 4
kas
4.1 Bola karet 2% o 1,4

Rari 20 orang responden gurw clahraga 5D negeri
tecamatarn Padang Selatan diperoleh informasi  bahwa
sarana dan prasarana permainan kecil vyang dipunyai
mereka vaitu:r 1. tali ada & buah 5D atau 30 L dengan
perincian masing-masingnya mempunyai I buah. Sedanghkan
14  buah 5D atauw 70 4 vang lain tidak mempurnyai tali
untulk membuat permainan sama sekali. 2. Bola kasti ada
110 buah dengan perincian 10 buah 8D atauw 20 % mas-—
ing-masing mempunyali kurang dari % buah, dan & buah 3D
atauw 30 Y masing-masing memiliki 10 buah  txli. 3.
Disamping itu bola tenis bekas dari 20 S yvang ads,
hanya 10 buah 3D atau S0% disntaranya memiliki  kurang
dari 9 buah, dan dusx buah 5D atauw 10U mempunyai mas-—
ing-masing 1% buah. 4. Bola karet S buah SD atau 4%
dari padanyva mempunyai kurang daeri 5 buah.

Jadi dari keterangan di atas terlihat bahwa sarana dan

prasarana permainan kecil yang ada pada SD negeri
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Fecamatan FPadang Selatan masib sangat kurang jumlahb—

Tiy& .

Sarans dan Pracarana Cazbang Senam.

Untuk cabang senam baik itu senam lantai maupun
senam &lst terlihat dari pengabkuan dari para responden
vang terpilih ternysata hanya sebagian kecil dari 5D
yang ada mempunyal alat-alat untuk senam. Terlebih
lagi alat untulk senam alat seperti balok tbkeszeimbangan
dan palang tunggal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
tabel 4 betribkut:

TAEEL 4
SAHRANG DAN FPRASARANS CABANG SENAM

YANG DIFPUNYAT SD HEGERI KECAMATAN FADANG SELATAN

No . th=ian Jumlah ¥ Fata-ratalieterangan
1. Matras/kasur 7 7 0,85
dari terpal
2.1 BHalok keseim— 2 2 0,1
Langan
3 FPalang tunggal 2 2 0,1

Dari gambaran angka—sngka yang terdapat pada
tabel di atas, dapat dikemukakan bahwa menurut guru-
guru olahraga 5D negeri kecamatan Padang Selatan
mengatakan dari 20 buah 3D yang ada ternyata 9 buah 8D

atau 4% % mempunyai 9 buah matras/kasur dari terpal,



sedangkan 11 buah 5D el lain tidalk mempunyai. oeEer

tara baleok bkeseimbangan dan palang tunggal hanya dua
buah 3D stau 0% dari padanya yang mempunyvainya.

Jadi dapat dikemakakan bahwasannya kondisi
sarana dan prasarana untuk senam pada 8D negeri  FHeca-
matan Fadang Selatan sangat kurang.

Keadaan Lapangan Fermainan

Lapangan permainan merupabkan tempat melaksanakan
beraneka ragam permainan olahraga yang populer. Menu-
rut‘ pengal aman guru olahraga vang menjadi responden
dalam  penelitian ini ternyata sebagian besar 5D yvang
ada di hecamatan FPadang Selatan tidak mempunysi lapan-
gan permainan. Untuk lsbih jelasnya dapat dilihat pada
tabel o bevikut:

TOREL 5

FOMDIST LARPANGAN PERMAINGN YANG ADA
PADA SD NEGERI EECAMATAN FADANG SELATAN

Mo . Uraian ~da Tidabk adalketerangan
1.} Bola voli 5 15
2. RBadminton 7 13
3.1 Bola HBasket 3 17
4, Bola kasti 7 12

Dari angka—angka dalam tabel di  atas dapat
ditemukakan barwa keadaan kondisi lapangan davi be-

berapa cabang olahrzga permainan yang ada. Dari 20
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arang responden ternyata S orang atau 25 % diantaranya
mengemukakan mempunyai lapangan bola voli. Sedanghkan 7
arang ataw 35 W% diantaranya mempunyail 7 buah lapangan
badminton. Sementara ity lapangan bola basket hanys 3
buah 8D atau 1% % vang mempunyail sendivi dan mengenail
lapangan bola kasti merekx mempunyai hanya 7 buah 8D
atay 3% %. Jadi kesimpulannya sebagian besar 5D negeri
Vecamatan FPadang Selatan tidak mempunyail lapangan bola

voli, badminton, bola voli, dan bola kasti.

Saranz dan Frasarana Fenunjang Bidang Studi Pendidiban

Jasmani .

Fedudukan dan fungsi sarana dan prasarana penun-—
jang untuk bidang studi pendidikan jasmani di  sekolah
dazer khususnya di kecamatan Fadang Selatan. Alat-slat
tersebut sebagian ada yang berhubungan langsung dengan
proses belajar mengaiar di sekolah dan sebagian yang
lain hamya untuk penunjang ataw pelengkap untuk  lebih
jelasnva dapat dilihat pada tabel & berikut:

TABEL &

SARANS DAN PRASARANA PENUNJAMG RIDANG STUDI OLAHRAGA
PADA SD MEGERI KECAMATAN PADANG SELATAN

N . Uraian Juml ah f Rata—ratajleterangan
1.1 Timbangan 17 17
2.1 Luas pekarang-116.000 20 z 800 m2
ATV . m2
3.1 Alat pengukur 14 9
tinggi
4.1 Lapangan bashket 1 1
9. Met voli } 20 13
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Dari informasi vang dipercleh dari respandenv

guru olahraga ternyata dari 29 5D negeri yang ada di
kecamatan Padang Selatan 17 buah atau 885 %L diasntaranya
meEnpunyai masing-masing 1 buah timbangan. Di  samping
itu luas peharangan yang dapat digunakan untuk olahra-
ga seluruhnya menyatakan masing-masing kurang dari 800
mz. Sementara itu alat pengukur tinggi badan hanya 2

buats 8D atauw 4% 4 dari padanya yang memiliki. Sedang—

't

kLan gedung bashet hanya 1 8D atan 5 % yang mempunyai.
Urntuk net voli semuanva berjumlabh 20 buah dari 17 8D
atauw 8% % zisanya vang lain tidak memilikinys.
B. Pembahasan
Fada bagian ini abkan dikomentari mengensl pembaha-
A terhadap hasil temuwan penelitian. Datri hasil
penelitian tersebut dapat dikemubkabkan bahwa hampir semus
sarana dan prasarana yang seharusnya ada di sekolah dasar
mernurut  kurikulum  ternyata tidsk memadai, sedanghkan
mernurut GRFF (1984:3) vang keluarkan Depdikbud menyata—
bare
Sekolah perlu menyediakan alat dan peralatan seba-
g&1i berikut :
&. Matras/hasur—-kasuran dari terpsl 1x2 meter
b. Tali untuk perovrangan dan beregu
c. Macam-macam bola: kasti, bekas bola tenis, sepak bols,
basket, bola voli, dan bola karet.
d. Tongkat lzri sambung
~. Balok/papan keseimbangan
f. Palang tunggsl
g. MNet voli
. Gelang basket dan tiang basket
i. Tambang

3. Pengatur tinggi bxdan
k. Timbangan (pengukur badan).



Fenyvataan yang ditemui di lapangan di 8D negeri kecamatan
FPadang Selatan, janganban bicara tentang kwalitas sarans
dan prasarana  yang ada, secara kuantitas sudah  tidak
mencukupi.

Feadasn sarana dan prasarana pada masing-masing
sekolah tersebut kadang-kadang dijumpai terlalu jauh dari
vang diharapkan. FPadahal lokasi SD tersebut berada di
Fota Madya Pad%ﬁg, yang nota besarnya dekat dari  pihak
vang ‘herkepentingan. Apalagl  jika berbicara tentang

=z ana  dan prasarana bidang studi olahraga pada 5D yang

f

jauh di pedessan. Sudah dapat dibayvangkan keadaannya akan
jauh lebih parah lagi dari vang dilihat di 3D di FKota
Madys Padang. Jadi  tidaklah  mengherankan peng&latran
alahraga di sekolabh bkerlangsung dengan segala apa adanva.

Menghadapi bkenyataan vyang sedemibian  rupa  guruy
slabraga seharusnya  Jjanganlish  pasrah sambil  menunggu
bartuarn atau droping alat yang dibutuhkan dari  stas,
melainkan ia sebetulnya dapat mengatasi kekurangan alat-
alat pengajaran dengan membuatnya sendiri. Karena tidak
semia sarana dan prasarana yang dibutuhkan di 8D untuk
mengajsr olahraga basrus dibeli, sebagisn diasntaranya
dapat dibuat oleh guru bersama murid. Hal ini sesuat

dengern Depdikbud (1984:3) vang mengemubkakan

"Apabila
&lat dan peralatan itu tidak dapat disediakan oleh seko-
lah, maka guru pendidikan olahrsga dan kesehatan harus

cubkup aktif dan kreatif bersama murid untuk membuat alat-

~
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alat vang diperlubkan.

Jika diperhatikan sebagian besar dari sarana  dan
prasarana yang dituntut di SD dapat dibuat guru slahraga.
Hanya lagl sekarang tinggal kemsuan dan tekat dari  gura
vang berszanghkutan  untuk sembuatnya, Jjumlah xlat  vyang
dibuat Jjuga banyak, mengingat jumlah murid satu  lokal
sebarang ratx—rata 40 orang. Sementara waktu yvang disedi-
agkan  cukup terbates. Exlauw alat ittu sedikit prosentase
murid melakubkan gerakan menjadi kurang serta  intensitas
geraknya tidak cubkup. Apabila frekuensi dan identitas
gerak kurang maka tujuan khusee pendidibkan olahraga  dan
tesehatan tidabk tercapai. Depdikbud (1986:1) dalam GRPF
mengemukakan tujuan kEhusus pendidikan olahraga dan  kese-
hatan di 3D vaitu :

&. Memascu perkembangan dan aktifitas sistim  peredaran
darah, pencernaan, pernafasan dan syatraf.

b. Memscuw pertusmbuhan jesmani seperti bertaabah tinggi
dan berat badan.

c. Menanamban nilai-nilai di=siplin dan kerjasama, sporti-
fitas tenggang rasa.

d. Memingkathan keterampilan, melakukan kegiatan clahrags
dan memiliki sikap sportif terhadap kegiatan olahraga

dan kesehatan.

e. Meninghkatban kesegaran jasmani.

Berdasarkan tujuan di atas maka guru berusahax  agar
murid dapat melakubkan gerakan yang optimal dalam proses
tatap mukx.

Di samping alat alat olahrags dan kesehatan masih

yang lain yang tak kalah pentingnya vyaitu lapangan

g
[
pU
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tempat melakukan aneka permainan. Jika beroclabraga  tidak

ada &ataw tidak memenubi syarat juga  tidak akan dapat
mengoptimalban gerak  anak. Untuk itw jika pekarangan
sekolah  kurang memenuhi syarat, anda pinjam  lapangan
masyarakat., Depdikbud (1936:3) mengemubkakan @ "Suatw SD
vang tidak memiliki lapangan sendivi dapat meminiam
lapangan sekolah lain atau masyarakat.”

Seandaimya enggan meminjam  lapangan  maka murid
tidak abkan bebas bergerak, walaupun alat—-zxlat olahrags
cubup memadai. Lutan (1788:41%) mengemubkakan "Ku?angnya
perlengkapan  fasilitas minimal termasuk lokasi  lapangan
vang tidak mendukung. Salah satu hambatan untuk mempero-—
leh tondisi belajar yang efektif”.

Belziar motoribk mesbutuhban lapangan yvang  cukup luas
untuk  mencobakan dan melakukan latihman—latihan  berbagai
cabkang olabragsa.

fpalagi pada tingkat sekolah dasar, murid seharus-
rya melakubkan banyabk gerakan melalul kegiatan olahraga.,
sehingga pengalaman gerak murid skan lebih kaya.

Di samping itu, jika penyediaan alat dan  fasilitas
untuk berclabraga di sehkolah dasar serba kekurangan, mahka
tualitas percapai tujuan pengajaran akan minimsl. Sebagad
contoh bola kaki hanvya ada zatu sedangkan murid berijumlah
49 orang vang terdiri dari 25 orang perempuan dan 15
orang laki-laki. Dan lapangan yang digunakan hanya pehka-
rangan sekolah yang tidak memenuvhi syarat. Dengan keadaan

vang demikian waktu yang tersedia juga terbatas. FPerta-—
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nyaan yang harus dijawab sendiri oleh gﬁru vang mengajar
adalah bagaimana cara mengorganisir pengajaran dan dengan
metode apa vyang harus digunakan sehingga  tujuan  dapat
dicapai 7. Fadahal -sampal saat ini belum dapat ditemukan
baik metode mengajar maupun pengolahan kelas vyang  baru
untuk mengatasi minimnya sarana dan prasarana vang terse-—
dia.

Seandainya situasi dan kondisi pengajaran . seperti
ini tetap berlangsung khusus pada 8D kecamatan Padang
Selatan dan umumnya SD di Kodyva Padang maka dapat diba-
vangkan seberapa jauh pengalaman gerak yang dimiliki anak
usia 3D melalui kegiatan olahragas di sekolah. Sekolah
merupakan gudang atlit yang potensial menurut politisi
akan tetap mengundang pertanyaan vyang harus  dijawab
dengan bukti vang emperis.

Jadi tidaklah mengherankan sampal sekarang, jangan—
kan sarana dan prasarana penuninag hegiatan di o sekolah
vang terpikirkan cleh pihak yang berkepentingan, malah
baruw sebagian dari SD negeri yang ada mempunyai  gura
bidang studi olahrags dan kesehatan.

Sementara sebagian bessr guru  yang mengajarkan
clahraga dan hkesehatan di sekolah dasar adalabh gurua
kelas, vyang mempunyai latar belakang pendidikan SPG dan

FGR. Mereka bukan orang yang berhsk untuk itu, tapi dari

(]

pada tidak ada sama sekali lebih baik ada walaupun  hanya
asal ada. Pengajaran olahraga dan kesehatan yang terlihat

diantara ada dan tidak ini berangkat dari kenyataan gurua

IILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG



khusus  bidang studi kurang ditambah keadaan sarans  dan
prasarana yang serba kekurangan.

Pada gilirannya nanti  barangkali  bidang studi
clatiraga dan  hkesehatan di sekolah terasa makin  tidsak
penting dan tidak menentukan keberhasilan seorang anab,
maka lambat laun bisa sajs hilang dalam bkurikualum seko-—

lah.



terdahulu,

kesimpulan

=k an

telah

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data vang telah dikemubkakan

vang

dibuat rektomendasi berdasarkan kepadsa kesimpulan

dibuat.

A. Kesimpulan

maka pada bagian Bab ini akan

diambil beberapa

diperoleh dari penelitian, selain itu  juga

yang

Bertitik tolak pada analisis data vyang merupakan
jawaban terhadap pertanyaan penelitian vyang diajukan,
make dapat dikesmukakan berupa bkesimpulan  yang dapat

ditarik dari penemuan keadaan sarana dan prasarana bidang

=tudy

Padang Selatan todya Padangs:

1.

i

Saransa

pada 35D

clahrags

dar

Megeri di Eecamatan

dan keszsehatan pada 5D negeri

seperti dibawah ini:

prasarana untuk cabang atletik vyang ada

Padang Selatan sangat

burang memadsi.

ada pada 5D negeri

prasarana untuk cabang permainan besar yang

di ¥ecamatan Padang Selatan rela-

tif masih kurang.

Sarana dan

memadai .
Sarana dan

5D Megeri

prasarana untuk cabasng permainan kecil yang

3D Megeri kecamatan Padang Selatan cukup

prasarana untuk cabang senam yang dimiliki
Kecamatan Fadang Selatan masib  jsuh  dari

-
32

becamatan
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SEMPUITIE.

5. Kondisi lapangan  permainan yang ada pada SD  Negeri
Kecamatan Padang Selatan masih relatif kurang memadai.

4. Sarana dan prasarana penunjang bidang studi  olabrags
pada 5D Megeri Kecamatan Padang Selatan masih belum
memsdai .

Rekomendasi

Rerdacarkan dari kesimpulan vang telah dikemubkakan

di atas, dapat dibuat beberapa rekomendasi  yang berhu-

bungar dengan saranz dan prasarana bidang studi  olahraga

dann  kesehatan pada 3D Megeri Mecamatan Padang Selatan

Kodva FPadang. Dari hasil kesimpulan yang dikemukakan,

ternyata keadaan sarana dan prasarana yang a&da  pads 5D

Negeri Kecamatan Padang Selatan masih jauh dari sempurna.

Justru thkarerna itw dipandang periu  untuk  mengemukakan

rekomendasi vang kiranya dapat dipertimbanghkan untuk mass

vang akan datang. Rekomendasi tersebut antara lain:

i. Meragingat betapa pentingnya pengalaman  gerak  yang
banyak dan membantu perubahan anak melalui  pendidikan
olahragx dan kesehetan pada usia sekolah, maka disa—
rankan kepada ¥Kandep Dikbud dan Ka Dinas Depdikbud
Kodya Padang uvntuk melengkapi kebutuhan sarana  dan
prasarana bidang study olahraga dan kesehatan sesuail
dengan kwrikulum.

2. Terlihat keberadaan SD Megeri Fecamatan Fadang Selatan
pada umumnya memiliki pekarangan yang kurang memenuhi

syarat untuk pengajaran olahraga. Untuk disaranhkan
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tepada pihak-pihak vang terkait, agar memikirkan tempat

clhraga anak dipekarangan sekolah.,

Masih  belum semua sekolalh Dasar negeri yang ada
mempunyai  guru bidang study olahraga dan kesehatan,
urtuk  itu  disarankan kepada pihak vyang bherlompeten
untuk mengangkat guruw clahrags dan kesehatan pads  SD

vang belum mempunyainya.
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Lampiran
ANGKET PENELITIAN

Bapak dan Ibu guru yang tevhormat,

Pada tahun ajaran 1993/1974 ini kami mendapat kesempa-—
tar  untuk mengadakan penelitian, kebetulan yvang menjadikan
populasinya adalah seluruh sekolah dasar di Kecamatan Fadang
Selatan Fots Madya Padang. Adapun yang ingin  kami  ketahui
vaitu mengensi keadaan jumlab sarana dan prasarana bidang
studi olahragaspendidikan  jasmani yang dimiliki  sekolah
Bapak /1 sekarang ini.

Hasil pernelitian ini nantinys tidak adx sanghut pauat-
nva dengan kondite Bapak dan Ibu di sekolah yang bersanghu-

tan. Justru  kami sangat mengharapkan agar Rapak dan Ibu

i

dapat mengisi angket ini dengan data apa adanya, dan kami
abarn menjamin kerahasiaan tentang informasi yang Bapak/Ibu
berikan.

FPenelitian irmi tidak akan ada artinva jiks data  vyang
Bapak/Ibu berikan tidak sesuail dengan keadaan yang sebenar—
Hya.

Demikianlah pengantar ini kami buat, ataxs partisipacsi
'dari Rapak/Ibu  guru terlebih dahulu kami ucapkan terima

-

kasih.

Feneliti,

« UPT PERPUSTAKAAN
25 PADANG
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Petunjubk Fengisian Anqkel

tingkarilah jawaban yang menurut BRapak/Ibu betul  atau
sEsuai. |
Reri tanda chek (v) buat pertanvaan ada atauw tidak ada.
Bapak dan Ibu tidak usah memberikan  jawaban terhadap
pertanyaan vyang diajukan, Jjiks sarana dan  prasarana
tersebut tidak ada.

Falaw Bapabk dan  Ibu keliru melingkari Jjawaban, maka
tolong disilanghkan yvang zalah dan dilinghkaeri yvang betul-

Y &,



i

38
Berapakah Jumlab matras/kasur—kasuran dari  terpal atau

barung 1x2 meter yvang dimiliki sekolah Rapak dan Ibu
sgharang ?.

&. 1 buah

b. 2 buah

c. 3 buah

d. 4 buah

e. lebih dari O

Berapakah jumlah tali yang dapat digunakan untuk olahraga
perorangan dan beregu vang dipunyai sekolah ini

&. < 5 bush

. 10 buah

c. 1% buah

d. 20 buah

2. > 40 buah

Berapskan jumlah bola kasti yang ada pada sekolah  tempat
Bapak dan b mengajar

&. < 3 buah

b. 19 buah

c. 13 buah

d. 20 buah

&. > 40 buah

Berapakarn jumlah bola tenis bekas yang dapat digunakan
urituk oclahraga pada sekolah Bapak dan Ibu tersebut:

&. 9 buah

b. 12 buah

€. 1% buah

d. 20 buah

. > 40 buah

Berapakan jumlah bola tangan yang dipunyal sekolah Bapak

darn Ibu sekarang ini.



buatht
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taaah

. A buah

n o
-

d. 4 buah

e. lebih dari &

Berapakan jumlah bola karet yang dimiliki

&. < 9 buah

b. 10 bush
c. 13 buah
d. 20 buah

=. > 40 buah

Berapahkan
Bapak dan
. 1 buah
B. 2 buah
. 3 buah

d. 4 buah

jumlah bola kaki yang dipunyai

Ibu mengajar sekarang ini 7.

g. lebih dari S

Rerapsbkan
kit imi 7
a. 1 buah
b. 2 buah
c. 3 buah

d. 84 busah

jumlah bols voli yang dimiliki

e. lebih dari 3

sekolah ini 7.

sekolah  tempat

oleh sekolah

Berapakah jumlah bola basket yvang dipunyal sekolah  Rapak

dan Ibuw sekarang 7.

@. 1 buah
. 2 buah
c. 3 buah

d. 4 buah

g. lebih dari &



{0

10, Berapakah Jjumlah tonghat lari bersambung vyang dipunyai

i1,

[
bl

i4.

sekolalh Bapak/Ibu sekarang 7.
a. < & buah

b. 10 buah

c. 15 buah

d. 20 buah

g. > 2% buak

Berapakah Jjumlah balok/papan keseimbangan yang ada pada
sekolah Bapak/Ibu sekarang 7.

. 1 buah

b. 2 buah

c. 3 bush

d. 4 buah

. lebhih dari o

Berapahkan jumlab palang tunggsl yang ada di sekolah  kita
sekarang imi 7.

&. 1 btuah

b. 2 buah

c. 3 buah

d. 4 buah

e. lebih dari o

Berapakah ijumlah net bola voli yang layak dipakai pads
sekalah Bapak dan Ibu mengajar 2.

. 1 buah

B. 2 buah

c. 3 buah

d. 4 busah

e. S buah

Berapakah jumlah gelang basket dan tiang basket vyang

dipunyai sekolah ini 7.
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2. 1 buah
e 2 buah

buah

4

C.
d. 4 buah

&. 5 buah

Berapakah jumlah tambang yvang dimiliki sekolah Bapak/Ibu
sebarang 7.

&. 1 buah

b. 2 buah

c. 3 buah

d. 4 buah

% buah

iy

apakah jumlah alat untuk mengubkur tinggi  badan  yang

il
1]
-

1]
G

& pada sekolah ini?.
&. 1 buah
b. 2 buah
c. 3 buah
d. 4 buah

. lebih dari S buah

Berapakah jumlah timbangan berat badan yang ada padsa
seholah Bapak/Ibu sebarang inil 7.

a. 1 buah

B. 2 buah

C. 3 buah

d. 4 buah

Berapakah luas pekarangan sekolah Rapak dan Ibu vang
dapat untuk melakukan kegiatan oclahraga

&. 200 m?2 persegil

B. 1000 m?2 persegi

. 1200 m?2 persegi

MiLik uPT PERPUSTAKAAN
1'% PADANG
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&.

Di

persegil

persegil

permainan yang antara lain

e

b

<.

d. Bola kasti

Apakah sekolah Bapak dan

bola vang terdekat untuk

Rola voli

Batminton.

Bola basket

pekarangan sekolah tadi  apakah  ada
ada tidak ada
ada tidak adsz
ada tidak ada
ada tidabk ada

Ibu dapat memakal lapangan sepak

kegiatan olahraga:

bl

bt

lapangan




